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LAMPIRAN 1 

SURAT PERNYATAAN PENELITIAN 

Yth.Responden 

Di Tempat 

 Dengan Hormat, 

 Saya selaku mahasiswa S1 Program Studi Farmasi Fakultas Matematika dan 

Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Garut: 

Nama    : Moch Rizki Amaru Rosidin 

NPM    : 24041118178 

Dosen Pembimbing Utama : apt. Doni Anshar Nuari M,Si 

 Bermaksud akan melaksanakan penelitian tentang “Tingkat Pengetahuan 

Dan Ketepatan Penggunaan Obat Kortikosteroid Guru Yayasan Pulosari 

Limbangan”. Adapun segala informasi yang saudara berikan akan dijamin 

kerahasiaanya. Sehubung dengan hal tersebut, peneliti memohon pada saudara 

untuk bersedia menjadi responden.  

 Atas ketersediaan dan kerjasamanya, saya ucapkan terimakasih. 

        Hormat saya 

 

Moch Rizki Amaru Rosidin 

24041118178 
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LAMPIRAN 2 

INFORMED CONSENT DAN KUESIONER RESPONDEN 

FORMULIR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 

(INFORMED CONSENT) 

Formulir pernyataan ketersediaan dan keikutsertaan responden  

Nama  :  

Usia  :  

Jenis kelamin :  

Alamat  : 

No.telp/hp : 

 Dengan  ini  menyatakan  bahwa  saya  bersedia  menjadi  responden  dalam  

penelitian  yang  dilakukan  oleh  Moch Rizki Amaru Rosidin  mahasiswa S1 

Program  Studi  Farmasi  Fakultas  Matematika  dan Ilmu  Pengetahuan  Alam  

Universitas  Garut  dengan  judul  “  Hubungan Tingkat Pengetahuan  

Penggunaan dan Ketepatan Obat Kortikosteroid Guru Yayasan Pulosari 

Limbangan”.    

 Demikian  pernyataan  ini  saya  sampaikan  dengan  sebenarnya  agar  dapat  

dipergunakan  sebagaimana  mestinya.  

      Garut, …………………20.. 

          Responden 

Cp: Moch Rizki Amaru.R 

        085900484349 

          (……………………….)  
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LAMPIRAN 3 

KUESIONER 

Petunjuk pengisian:  

1. Berikan tanda centang ( √) pada jawaban yang dipilih.  

2. Berikan jawaban berdasarkan yang diketahui 

3. Isi kuesioner sampai dengan selesai. 

I. TINGKAT PENGETAHUAN KORTIKOSTEROID  

No Pernyataan Sangat 

setuju 

setuju Ragu-

ragu 

Tidak 

setuju 

Sangat 

tidak 

setuju 

1 Kortikosteroid adalah obat keras      

2 Kortikosteroid adalah obat yang 

dapat diperoleh tanpa resep 

dokter 

     

3 Obat kortikosteroid harus dibeli 

di apotek 

     

  4  Kortikosteroid tidak boleh 

dikonsumsi dalam jangka 

panjang   

     

  5  Kortikosteroid diminum jika 

perlu (sakit sekali) 

     

  6 Kortikosteroid adalah obat 

penghilang nyeri (analgetika) 

     

7 Kortikosteroid adalah obat untuk 

mengurangi gatal (antialergi) 
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LAMPIRAN 3 

(LANJUTAN) 

 

 

  8 Kortikosteroid adalah obat 

antiinflamasi (bengkak) 

     

  9 Kortikosteroid adalah obat untuk 

asma (sesak) 

     

10 Kortikosteroid bisa meningkatkan 

tekanan darah (hipertensi) 

     

11 Kortikosteroid bisa meningkatkan 

gula darah (diabetes) 

     

12 Efek samping kortikosteroid 

menyebabkan iritasi lambung 

(magh) 

     

13 Efek samping kortikosteroid bisa 

menyebabkan osteoporosis 

(tulang keropos) 

     

14 Efek samping kortikosteroid bisa 

menyebabkan tidak nafsu makan 

     

15 Efek samping kortikosteroid bisa 

menyebabkan susah tidur 

     

16 Efek samping kortikosteroid bisa 

menyebabkan berat badan 

bertambah 
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LAMPIRAN 3 

(LANJUTAN) 

II. KETEPATAN PENGGUNAAN OBAT KORTIKOSTEROID 

No                           Pernyataan     Ya Tidak 

1 Apakah Bapak/Ibu mengetahui obat kortikosteroid termasuk 

golongan obat keras? 

  

2 Apakah Bapak/Ibu membeli obat kortikosteroid menggunakan 

resep dokter? 

  

3 Apakah Bapak/Ibu saat membeli obat kortikosteroid di apotek 

dilayani oleh apoteker? 

  

4 Apakah Bapak/Ibu saat membeli obat kortikosteroid di apotek 

mendapatkan pelayanan informasi obat dari apoteker? 

  

5 Apakah Bapak/Ibu mematuhi dosis dan aturan pakai yang 

diinformasikan oleh apoteker? 

  

6 Apakah Bapak/Ibu menggunakan/mengonsumsi obat 

kortikosteroid terus menerus? 

  

7 Apakah Bapak/Ibu menggunakan/mengonsumsi obat 

kortikosteroid hanya ketika sedang sakit? 

  

8 Apakah Bapak/Ibu memberitahukan kepada dokter/apoteker 

jika mengalami efek samping selama 

menggunakan/mengonsumsi obat kortikosteroid? 

  

9 Apakah Bapak/Ibu menyimpan obat kortikosteroid pada suhu 

ruangan atau sesuai dengan suhu yang tercantum pada 

kemasan obat dan dalam wadah yang terhindar dari cahaya 

matahari? 

  

10 Apakah Bapak/Ibu memperhatikan kedaluwarsa obat 

kortikosteroid yang dibeli di apotek? 
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LAMPIRAN 4 

DIAGRAM METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Populasi 

Guru di Yayasan Pulosari Limbangan 

Sampel 

Guru yang pernah menggunakan obat kortikosteroid 

Metode Penelitian : Observasional 

Teknik Sampling : Purposive Sampling 

Instrumen Penelitian : Kuesioner 

Pengumpulan Data : Scoring 

Analisis Data : Spearman 

Hasil dan Kesimpulan 
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LAMPIRAN 5 

DATA PENELITIAN 

 

Tabel V.I 

Usia Responden 

Kategori usia 

responden  

Rentang Frekuensi 

Jumlah Presentase (%) 

Remaja akhir 17-25 tahun 5 11,36% 

Dewasa 26-45 tahun 29 65,92% 

Lansia Awal 46-65 tahun 10 22,72% 

Jumlah 44 100% 

 

 

 

Tabel V.2  

Jenis Kelamin Responden 

  

Kategori jenis kelamin Jumlah Presentase (%) 

Laki-laki 24 54,5% 

Perempuan 20 45,5% 

Jumlah 44 100% 
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LAMPIRAN 5 

(LANJUTAN) 

 

Tabel V.3 

Tingkat Pengetahuan pada guru Yayasan Pulosari 

Kategori Pengetahuan Frekuensi 

Jumlah Presentase (100%) 

Baik 5 11,36% 

Cukup 39 88,64% 

Kurang - - 

Jumlah 44 100% 

 

Tabel V.4 

Ketepatan penggunaan obat kortikosteroid terhadap guru-guru 

Kategori Perilaku Frekuensi 

Jumlah Presentase % 

Baik 35 79,6% 

Kurang 9 20,4% 

Jumlah 44 100% 
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LAMPIRAN 5 

(LANJUTAN) 

 

Tabel V.5 

Hubungan pengetahuan terhadap ketepatan 

Keterangan Sig. (2-tailed) 

Tingkat pengetahuan 

terhadap ketepatan 

0,518 
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LAMPIRAN 6 

UJI VALIDASI 

Hasil Uji Validasi Pengetahuan 

Pertanyaan rHitung rTabel Keterangan 

1 0,396 0,361 Valid 

2 0,401 0,361 Valid 

3 0,459 0,361 Valid 

4 0,365 0,361 Valid 

5 0,410 0,361 Valid 

6 0,363 0,361 Valid 

7 0,473 0,361 Valid 

8 0,655 0,361 Valid 

9 0,453 0,361 Valid 

10 0,565 0,361 Valid 

11 0,405 0,361 Valid 

12 0,619 0,361 Valid 

13 0,654 0,361 Valid 

14 0,596 0,361 Valid 
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Hasil Uji Validitas Ketepatan 

Pertanyaan rHitung rTabel Keterangan 

1 0,407 0,361 Valid 

2 0,476 0,361 Valid 

3 0,473 0,361 Valid 

4 0,552 0,361 Valid 

5 0,402 0,361 Valid 

6 0,402 0,361 Valid 

7 0,432 0,361 Valid 

8 0,556 0,361 Valid 

9 0,434 0,361 Valid 

10 0,459 0,361 Valid 
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LAMPIRAN 7 

HASIL UJI SPSS  

Uji Reliabilitas Pengetahuan 

 

Uji Reliabilitas Pengetahuan 
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LAMPIRAN 7 

(LANJUTAN) 

 

Hasil Uji Spearman 
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LAMPIRAN 8 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

 

Gambar V.1 Pengisian kuesioner 

 

Gambar V.2 Pengisian kuesioner 


